
IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER TERINTEGRASI DENGAN MATA PELAJARAN SEJARAH
SMK

Oleh: Dr. Zulkarnain
ABSTRAK

Gerakan Nasional Pendidikan Karakter merupakan agenda penting nasional dalam mewujudkan masyarakat Indonesia yang berkarakter. Agenda ini juga dikembangkan di sekolah melalui penguatan pendidikan karakter dengan basis utamanya saat ini adalah kurikulum 2013. Sebagai mata pelajaran wajib, kurikulum sejarah juga berlaku di SMK. Tentu SMK sebagai sekolah konsentrasi kejuruan memiliki karakteristik tersendiri mengingat selama ini orientasi pembelajaran adalah pada pembelajaran produktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) realitas implementasi program pendidikan karakter terintegrasi dengan mata pelajaran sejarah di SMK, 2) apa hambatan-hambatan pelaksanaan pendidikan karakter terintegrasi dengan mata pelajaran, dan 3) upaya-upaya yang dilakukan dalam pelaksanaan program pendidikan karakter terintegrasi dengan mata pelajaran sejarah di SMK.
Penelitian ini menggunakan penelitian evaluasi dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Populasi penelitian ini adalah SMK di DIY. Sedangkan sampel penelitiannya adalah 6 SMK di DIY dengan kriteria tinggi, sedang, dan rendah. Sumber data adalah kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik pengumpulan data menggunakan Teknik angket, wawancara, dan observasi. Analisis data menggunakan Teknik analisis deskriptif kuantitatif, dan Teknik kualitatif deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) program pendidikan karakter di SMK Negeri 1 Yogyakarta merupakan suatu program yang terpadu dalam berbagai kegiatan baik kurikuler maupun ekstrakurikuler; 2) hambatan-hambatan dalam pelaksanaan pendidikan karakter di SMK Negeri I Yogyakarta adalah  sistem pembelajaran, belum optimalnya pemahaman guru dan karyawan,) rurang pemahaman siswa akan arti pentingnya pendidikan karakter,  dan media, peralatan, dan pendukung program masih kurang sehingga pelaksanaan pendidikan karakter di kelas kurang optimal; 3) upaya-upaya yang dilakukan sekolah dalam implementasi pendidikan karakter adalah dibentuknya tim pemantau pendidikan karakter, guru diwajibkan melakukan penilaian yang menyangkut karakter yakni aspek spiritual dan sosial secara berkesinambungan; dilakukannnya evaluasi terhadap perkembangan pendidikan karakter berdasarkan hasil penilaian guru, dilakukan sosialisasi secara intensif terhadap guru, karyawan, dan siswa mengenai program pendidikan karakter baik melalui kegiatan kurikuler maupun ekstrakurikuler, dan sekolah mengusahakan perangkat-perangkat pendukung pelaksanaan program pendidikan karakter. 
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